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ABSTRACT

This study aims to identify educators’ views on the level of Arabic language competence among
Madrasah Aliyah students, the main challenges faced by teachers in developing Arabic proficiency
within the madrasah environment, graduates’ perceptions of the relevance and effectiveness of the
Arabic learning they received, and the strategies that can be developed to address these challenges
based on the perspectives of both educators and alumni. This research employs a descriptive
qualitative approach to understand the challenges of developing Arabic language competence in
Madrasah Aliyah from the viewpoints of teachers and graduates. Primary data were obtained from
teachers and alumni through in-depth interviews, classroom observations, and documentation,
while secondary data were derived from institutional documents and relevant literature. Data were
analyzed using the Miles and Huberman interactive model, data reduction, data display, and
conclusion drawing, allowing the findings to provide a comprehensive picture of the realities of
Arabic language learning in the madrasah context. The results indicate that students’ Arabic
competence, particularly in productive skills, remains low due to traditional teaching methods,
limited facilities, and a lack of supportive language environments. Teachers face challenges such as
low student motivation, disparities in students’ foundational abilities, and limited opportunities for
professional development. Graduates perceive the Arabic learning they received as insufficiently
aligned with current curricular and real-world demands. Improvement strategies point toward the
adoption of communicative approaches, the integration of TPACK-based technology, and reforms
in curriculum and learning materials.
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PENDAHULUAN

Pengembangan kompetensi bahasa Arab pada peserta didik Madrasah Aliyah
merupakan salah satu isu krusial yang terus dibahas dalam lingkup pendidikan bahasa di
Indonesia. Meskipun bahasa Arab telah menjadi mata pelajaran wajib, kualitas kompetensi
siswa masih menunjukkan variasi yang signifikan antar lembaga. Banyak guru menghadapi
kendala terkait kesiapan pedagogis, kemampuan memanfaatkan teknologi, serta keterbatasan
bahan ajar yang mendukung penguasaan empat maharah utama: istima’, kalam, gira'ah, dan
kitabah. Di sisi lain, lulusan Madrasah Aliyah kerap melaporkan bahwa kompetensi bahasa
Arab yang mereka peroleh belum sepenuhnya menjawab kebutuhan akademik di perguruan
tinggi maupun kebutuhan praktis di dunia kerja. Ketidaksinkronan antara proses
pembelajaran, harapan pendidik, dan pengalaman lulusan inilah yang menjadi fokus penting

dalam penelitian mengenai tantangan pengembangan kompetensi bahasa Arab di jenjang
Madrasah Aliyah.
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Berbagai studi sebelumnya telah mengkaji persoalan kompetensi bahasa Arab dalam
konteks pendidikan menengah maupun tinggi. Studi oleh Nasution, Zakiah Mardiah, et al.
menunjukkan bahwa faktor dominan penyebab rendahnya kompetensi siswa adalah
kurangnya variasi metode pembelajaran dan minimnya penggunaan media digital dalam kelas.
Penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan pedagogis yang lebih adaptif dan
interaktif.(Nasution dkk., 2025) Sementara itu, Rabby menemukan bahwa sebagian besar
guru bahasa Arab di Madrasah Aliyah masih mengandalkan metode tradisional seperti
ceramah dan tarjamah, yang berdampak pada rendahnya kemampuan komunikatif siswa.
Studi ini memperkuat pentingnya inovasi metode agar pembelajaran lebih kontekstual
(Rabby, 2024).

Selain itu, Ade Ummah melakukan penelitian mengenai kemampuan giri'ah siswa
Madrasah Aliyah dan menemukan bahwa minimnya pembiasaan membaca teks otentik
menjadi faktor lemahnya pemahaman bacaan.(Umamah, 2024) Di tingkat penguasaan
keterampilan produktif, Swahidah mengkaji kemampuan kalam dan menunjukkan bahwa
hambatan psikologis, seperti kecemasan berbahasa dan rasa malu, turut menghambat
perkembangan kompetensi berbicara.(Swahidah, 2023) Terakhir, Salam, M. Y dkk.
menyoroti relevansi kompetensi bahasa Arab lulusan Madrasah Aliyah terhadap tuntutan
akademik di perguruan tinggi dan menemukan adanya ketidaksesuaian antara apa yang
diajarkan di MA dan apa yang dibutuhkan pada tingkat lanjut.(Salam dkk., 2023) Lima studi
tersebut secara umum sepakat bahwa aspek metode, media, lingkungan belajar, dan relevansi
kurikulum memainkan peran sentral dalam pengembangan kompetensi bahasa Arab.

Meskipun berbagai penelitian telah mengulas faktor-faktor penyebab rendahnya
kompetensi bahasa Arab, sejauh ini belum banyak kajian yang menggabungkan dua
perspektif sekaligus: perspektif pendidik dan perspektif lulusan dalam satu analisis
komprehensif. Kebanyakan penelitian hanya berfokus pada guru atau hanya pada siswa,
sehingga belum menggambarkan secara utuh bagaimana proses pembelajaran dipersepsikan
oleh dua pihak yang langsung terkait. Selain itu, studi sebelumnya belum secara mendalam
mengidentifikasi tantangan faktual yang dialami pendidik di kelas dan tantangan aplikatif yang
dialami lulusan setelah terjun ke dunia akademik atau dunia kerja. Ketidakhadiran integrasi
perspektif ini menjadi gap penting yang perlu diisi oleh penelitian saat ini.

Penelitian ini diharapkan memberikan dampak signifikan dalam pengembangan
pendidikan bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Dengan memadukan pandangan pendidik dan
lulusan, hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi pembelajaran yang
lebih relevan dan efektif. Selain itu, temuan penelitian mampu membantu pengambil
kebijakan, seperti guru, kepala madrasah, dan penyusun kurikulum, untuk mengatasi berbagai
tantangan struktural dan pedagogis yang ada. Pada akhirnya, kajian ini berpotensi
meningkatkan kualitas kompetensi bahasa Arab peserta didik dan memastikan bahwa lulusan
Madrasah Aliyah memiliki kemampuan bahasa yang sesuai dengan kebutuhan akademik dan
profesional masa kini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam fenomena tantangan pengembangan kompetensi bahasa Arab
di Madrasah Aliyah dari perspektif pendidik dan lulusan.(Darmalaksana, 2020) Pendekatan
ini dipilih agar peneliti dapat menggali makna, persepsi, serta pengalaman nyata subjek
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penelitian dalam konteks sosial dan pendidikan yang mereka alami. Penelitian kualitatif
deskriptif berfokus pada pemaparan fakta dan interpretasi berdasarkan data empiris tanpa
melakukan manipulasi terhadap variabel. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
mampu menggambarkan situasi secara apa adanya (naturalistic inquiry) serta memberikan
pemahaman komprehensif tentang bagaimana para pendidik dan lulusan memaknai proses
dan hasil pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung dari para informan utama yang terdiri atas guru bahasa Arab di Madrasah
Aliyah dan lulusan Madrasah Aliyah yang telah menempuh pendidikan tinggi atau telah
bekerja. Guru dipilih karena mereka berperan langsung dalam proses pembelajaran dan
pengembangan kompetensi siswa, sementara lulusan dipilih untuk memberikan refleksi
terhadap efektivitas pembelajaran yang telah mereka jalani. Pemilihan informan dilakukan
secara purposive dengan mempertimbangkan pengalaman, keterlibatan, dan relevansi dengan
topik penelitian. Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen resmi seperti kurikulum
bahasa Arab Madrasah Aliyah, laporan akademik, hasil penelitian terdahulu, artikel jurnal
ilmiah, serta literatur terkait teori pengembangan kompetensi bahasa dan pendidikan bahasa
Arab di Indonesia.(Sulung & Muspawi, 2024)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam (z-
depth interview), observasi nonpartisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam
dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti dapat memperoleh informasi yang luas namun
tetap terarah pada fokus penelitian, yakni tantangan dalam pengembangan kompetensi
bahasa Arab.(Agusta, 2003) Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung situasi
pembelajaran bahasa Arab, metode yang digunakan guru, serta respon siswa terhadap proses
pembelajaran. Sedangkan studi dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil
wawancara dan observasi melalui bukti tertulis seperti silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan hasil evaluasi siswa.(Data, 2019)

Teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Pada tahap reduksi data, peneliti menyortir, memfokuskan, dan menyederhanakan data
mentah agar sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan pola, hubungan, dan tema utama. Tahap akhir
berupa penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif dengan menafsirkan temuan-temuan
lapangan dan menghubungkannya dengan teori serta hasil penelitian terdahulu, sehingga
menghasilkan pemahaman yang utuh tentang tantangan pengembangan kompetensi bahasa
Arab di Madrasah Aliyah dari perspektif pendidik dan lulusan.(Qomaruddin & Sa’diyah,
2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pandangan Para Pendidik terhadap Tingkat Kompetensi Bahasa Arab Peserta Didik
di Madrasah Aliyah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik bahasa Arab di
Madrasah Aliyah memandang tingkat kompetensi bahasa Arab peserta didik masih berada
pada kategori menengah ke bawah, terutama pada keterampilan produktif seperti kalan
(berbicara) dan &itabah (menulis). Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya
yang mengidentifikasi bahwa metode pembelajaran tradisional seperti metode gramatika-
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terjemah (grammar-translation) masih dominan dalam pengajaran bahasa Arab, yang dapat
menghambat perkembangan keterampilan komunikatif siswa.(Rajalani, 2023)

Berdasarkan beberapa penelitian, ditemukan bahwa kemampuan reseptif siswa
seperti gira’'ah (membaca) dan istzma’ (menyimak) relatif lebih baik dibandingkan kemampuan
produktif. Guru-guru menyatakan bahwa hal ini disebabkan oleh dominasi pendekatan
pembelajaran berbasis teks dan tata bahasa yang masih banyak digunakan, sehingga siswa
terbiasa memahami struktur bahasa tetapi kurang terlatth menggunakannya secara
komunikatif. Penelitian mengenai kompetensi interkultural dalam pengajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah mencatat bahwa pemahaman linguistik bersifat struktural tanpa banyak
latihan kontekstual menurunkan efektivitas komunikasi lintas budaya.(Yusuf, 20202)

Dari hasil observasi pembelajaran, peneliti menemukan bahwa aktivitas belajar di
kelas masih didominasi oleh ceramah guru dan latihan tertulis. Penggunaan media audio-
visual dan kegiatan berbasis komunikasi, seperti dialog, drama bahasa, atau permainan
linguistik, masih terbatas. Akibatnya, siswa tidak memiliki ruang cukup untuk berlatih
berbicara dan berekspresi dalam bahasa Arab. Kondisi ini sesuai dengan hasil wawancara
yang mengindikasikan bahwa sebagian guru belum sepenuhnya menguasai pendekatan
komunikatif  (Communicative  Langnage — Teaching/ CLT)  dan  merasa  kesulitan
mengimplementasikannya karena keterbatasan fasilitas serta waktu yang sempit dalam jadwal
pelajaran. Hal ini diperkuat oleh penelitian metode pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab, yang menekankan perlunya pendekatan interaktif dan
terpusat pada siswa agar aktivitas lisan lebih efektif.(Rajalani, 2023)

Dalam konteks kurikulum, para pendidik menilai bahwa materi yang disediakan pada
jenjang Madrasah Aliyah sudah cukup representatif, tetapi kurang menyesuaikan dengan
tingkat kebutuhan dan kemampuan siswa. Misalnya, teks yang terlalu kompleks bagi siswa
kelas X atau latihan tata bahasa yang tidak terintegrasi dengan konteks komunikasi. Beberapa
guru menyarankan agar pengembangan kompetensi bahasa Arab lebih diarahkan pada
pembelajaran berbasis konteks (contextual learning), yang memungkinkan siswa memahami
fungsi bahasa dalam situasi nyata. Pendekatan semacam ini memiliki dasar dukungan dalam
literatur pedagogi bahasa Arab modern, integrasi konteks dan teknologi dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna.(20252)

Selain itu, pendidik juga menyoroti kurangnya kesinambungan vertikal antara
kurikulum Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Banyak siswa datang dengan
kemampuan dasar bahasa Arab yang sangat beragam. Hal ini menimbulkan tantangan bagi
guru dalam menetapkan standar pengajaran yang proporsional. Siswa yang memiliki dasar
kuat cenderung cepat berkembang, sementara yang lemah tertinggal jauh. Kondisi ini
menimbulkan kesenjangan internal kelas yang berdampak pada pencapaian keseluruhan
kompetensi. Isu semacam disparitas kemampuan awal ini juga dibahas dalam kajian
interkultural dan kompetensi pembelajaran bahasa Arab, karena variabilitas latar belakang
mempengaruhi efektivitas pengajaran dan pemahaman budaya.(Yusuf, 2020b) Hasil temuan
ini sejalan dengan penelitian mengenai integrasi teknologi dalam pendidikan bahasa Arab, di
mana penggunaan media digital seperti platform e-learning, aplikasi interaktif, dan AI dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pembelajaran yang lebih personal.(2025a)

Dalam konteks penelitian ini, sebagian guru yang sudah memanfaatkan platform
seperti kuis daring atau Google Classroom melaporkan peningkatan keaktifan siswa,
meskipun masih terbatas pada ranah tertulis. Sebagai bukti empiris, di Madrasah Aliyah Al-
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Hamidiyah, penggunaan aplikasi Rapid Typing berbasis I'T terbukti meningkatkan kemampuan
menulis bahasa Arab dengan peningkatan skor latihan menulis siswa.(2023) Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran menjadi salah satu
faktor yang dapat memperkuat pengembangan kompetensi bahasa Arab di Madrasah Aliyah,
asalkan didukung pelatihan guru yang memadai.

Menurut Runtoni bahwa pandangan pendidik terhadap kompetensi bahasa Arab
peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh hasil belajar, tetapi juga oleh persepsi mereka
terthadap fungsi dan tujuan pembelajaran bahasa Arab di madrasah. Sebagian guru
berorientasi pada pencapaian akademik, seperti kemampuan menerjemahkan teks atau
menjawab soal ujian, sementara sebagian lainnya berorientasi pada pembentukan
keterampilan komunikatif. Perbedaan orientasi ini memengaruhi strategi pembelajaran yang
digunakan. Guru yang berorientasi akademik cenderung menggunakan pendekatan struktural
dan terpusat pada guru, sedangkan guru yang berorientasi komunikatif lebih banyak
menggunakan aktivitas interaktif dan tugas berbasis proyek. Orientasi pengajaran semacam
ini sangat terkait dengan literatur kompetensi pedagogis, di mana keberhasilan CLT sangat
bergantung pada komitmen guru terhadap pembelajaran berpusat siswa dan kontekstual.
Dari hasil wawancara juga ditemukan bahwa guru-guru yang pernah mengikuti pelatihan
peningkatan kompetensi profesional (misalnya workshop MGMP Bahasa Arab) memiliki
pandangan yang lebih progresif terhadap pentingnya inovasi metode dan media
pembelajaran. Mereka menyadari bahwa pengembangan kompetensi bahasa Arab harus
sejalan dengan pendekatan pembelajaran modern yang menckankan student-centered learning.
Namun, sebagian guru lain mengaku belum memiliki kesempatan mengikuti pelatihan
tersebut, sehingga masih mengandalkan pola pengajaran konvensional. Hal ini menunjukkan
pentingnya peran lembaga dan pemerintah dalam menyediakan dukungan pelatihan
berkelanjutan bagi guru bahasa Arab. Implikasi ini relevan dengan gagasan integrasi holistik
metodologi dan teknologi yang menekankan kebutuhan pelatihan guru agar adaptif terhadap
perkembangan pedagogi modern.(2025b)

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa pendidik menganggap dukungan
institusional dan fasilitas pembelajaran masih kurang optimal. Beberapa madrasah tidak
memiliki laboratorium bahasa, perangkat audio-visual, atau sumber bahan ajar yang
bervariasi. Padahal, menurut para guru, keberadaan fasilitas tersebut dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan mendengar dan berbicara yang selama ini paling lemah.
Keterbatasan sarana ini pada akhirnya membuat pembelajaran cenderung monoton dan tidak
menantang secara komunikatif. Kajian penggunaan multimedia di Madrasah Aliyah
menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran bahasa Arab secara
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dibanding metode tradisi.(Achla dkk., 2023)

Selain itu, program pengabdian masyarakat yang memakai metode immersive
(simulasi situasi nyata) di Madrasah Aliyah juga melaporkan peningkatan kepercayaan diri
dan penggunaan kosakata lisan siswa secara nyata.(Khairanis & Aldi, 2025) Secara
keseluruhan, pandangan para pendidik menggambarkan bahwa tingkat kompetensi bahasa
Arab peserta didik di Madrasah Aliyah belum mencapai standar ideal. Faktor penyebabnya
bersifat multidimensional: metode pembelajaran yang belum inovatif, lingkungan berbahasa
yang kurang mendukung, motivasi belajar rendah, serta keterbatasan fasilitas dan pelatihan
guru. Namun demikian, sebagian pendidik tetap optimis bahwa dengan pembaruan strategi
pembelajaran dan peningkatan kapasitas profesional, pengembangan kompetensi bahasa
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Arab di Madrasah Aliyah dapat ditingkatkan secara signifikan, yang mampu menciptakan
pendekatan holistik untuk pengembangan kompetensi berbahasa.

Tantangan Utama yang Dihadapi Pendidik dalam Mengembangkan Kompetensi
Bahasa Arab di Lingkungan Madrasah Aliyah

Menurut Hizbullah para pendidik di Madrasah Aliyah menghadapi tantangan
kompleks dalam upaya mengembangkan kompetensi bahasa Arab peserta didik, yang
meliputi ketersediaan sarana belajar, rendahnya motivasi siswa, kompetensi guru, serta
minimnya dukungan kelembagaan. Penelitian oleh Nur Hizbullah dan Zagiatul Mardiah
menemukan bahwa masalah pengajaran bahasa Arab di MA sangat terkait dengan motivasi
dan minat siswa, sekaligus ketersediaan sarana penunjang belajar dan kompetensi guru yang
tidak seragam. Hasil penelitian Nor Azwa dkk. di Madrasah Aliyah Islamic Centre juga
mengidentifikasi kendala motivasi belajar siswa, keterbatasan fasilitas, serta kompetensi guru
sebagai faktor penghambat mutu pembelajaran bahasa Arab.(Azwa dkk., 2024)

Pertama, keterbatasan sarana dan prasarana menjadi tantangan utama. Dalam studi
Al-Azhar (Jakarta), guru melaporkan bahwa banyak madrasah swasta masih belum memiliki
laboratorium bahasa, perangkat multimedia, atau media digital seperti speaker dan proyektor,
sehingga pembelajaran bahasa Arab tetap bersifat pasif dengan metode ceramah dan papan
tulis. Demikian pula, penelitian oleh Nailah Kaltsum di MA Amalia Medan menunjukkan
bahwa terbatasnya sarana pembelajaran menjadi salah satu faktor utama kesulitan siswa
dalam belajar bahasa Arab.(Nailah, 2025)

Kedua, rendahnya motivasi dan kesiapan belajar peserta didik juga sangat menonjol.
Penelitian di Madrasah Aliyah Bangka Belitung oleh Syarifah dan Sumar menunjukkan bahwa
motivasi belajar Arab sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal siswa, meskipun dalam beberapa sekolah motivasi Arab cukup tinggi.(Syarifah
Syarifah, 2021) Selain itu, penelitian terhadap pengajaran aspek nahwu di kelas XII MA
Agama 1 Yogyakarta oleh Fajar Nor dan Sugeng Priyanto menyebutkan bahwa kurangnya
minat siswa, lelah, dan kurangnya pengulangan materi merupakan kendala signifikan dalam
pembelajaran.(Nor, 2024)

Ketiga, dari sisi metodologi dan profesionalisme pendidik, banyak guru masih
bergantung pada metode tradisional seperti gawa ‘id wa tarjamah karena kurangnya pelatihan
berkelanjutan. Beberapa penelitian menyebut kurangnya variatif metode dan pelatihan
sebagai masalah struktural. Misalnya, disertasi Amrul Luhfi menemukan bahwa kendala
dalam pembelajaran mencakup metode konvensional, kompetensi guru terbatas, dan
minimnya pelatihan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengajar guru
Arab belum optimal dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengajaran. Beban jadwal
juga menjadi masalah, jam pelajaran bahasa Arab yang terbatas menyulitkan guru untuk
membagi waktu antara penjelasan gramatikal dan praktik komunikatif. Hal ini juga terlihat
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di MA, yang menunjukkan bahwa kendala sumber
daya dan alokasi waktu menjadi hambatan dalam menerapkan metode pembelajaran yang
lebih komunikatif.

Keempat, dukungan kelembagaan dan lingkungan juga sangat minim. Selain masalah
linguistik, terdapat masalah non-linguistik yang berkaitan dengan kebijakan sekolah dan
perhatian institusional terhadap pengembangan bahasa Arab.(Supriadi dkk., 2020)
Kurangnya media, sedikitnya kegiatan berbicara Arab di sekolah, minimnya buku Arab, dan
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absennya penguatan kebijakan berbahasa Arab menurunkan keberlanjutan penggunaan
bahasa Arab dalam sehari-hari. Secara kultural, dominasi bahasa Indonesia di lingkungan
madrasah memperlemah ekosistem Arab. Guru dan siswa cenderung menggunakan bahasa
Indonesia dalam interaksi rutin, sehingga bahasa Arab tetap menjadi bahasa kelas, bukan
bahasa kehidupan sehari-hari. Hal ini selaras dengan temuan bahwa lingkungan belajar yang
kurang mendukung dan media terbatas ikut menyulitkan internalisasi bahasa Arab.

Sedangkan secara konseptual, temuan-temuan ini dapat dianalisis melalui teori Second
Langnage Acquisition (SLA), terutama konsep zmput hypothesis dan  affective filter dari
Krashen.(Krashen, 1982) Karena input Arab yang diterima siswa bersifat terbatas dan tidak
komunikatif, proses akuisisi bahasa menjadi terhambat. Selain itu, motivasi rendah, rasa takut
salah, dan kurangnya dorongan dari lingkungan (affective filter) memperparah hambatan
pembelajaran. Dengan demikian, masalah pengembangan kompetensi bahasa Arab di
Madrasah Aliyah bersifat sistemik, tidak cukup hanya memperkuat satu faktor (misalnya
guru), tetapi perlu pendekatan holistik yang melibatkan kebijakan kelembagaan, penyediaan
sarana, pelatihan guru, dan pembentukan budaya berbahasa Arab. Tanpa reformasi struktural
dan budaya, pembelajaran bahasa Arab di MA akan tetap terhambat oleh keterbatasan teknis,
profesional, dan kultural.

Persepsi para Lulusan Madrasah Aliyah terhadap Relevansi dan Efektivitas
Pembelajaran Bahasa Arab yang Mereka Peroleh

Pandangan para lulusan Madrasah Aliyah (MA) mengenai proses pembelajaran
Bahasa Arab yang pernah mereka ikuti memberi gambaran penting tentang seberapa efektif
kurikulum dan pelaksanaannya. Berdasarkan temuan penelitian, muncul perbedaan yang
cukup lebar antara tuntutan kurikulum dan kemampuan nyata siswa. Ketidakselarasan ini
akhirnya membentuk persepsi bahwa pembelajaran Bahasa Arab di MA kurang relevan dan
belum berjalan optimal.(Saifulloh, 2015)
a. Ketidaksinkronan Kurikulum KMA 183/184 dengan Mateti Pembelajaran di Kelas

Ketika kurikulum Bahasa Arab di MA, yang merujuk pada KMA 183 dan 184 Tahun
2019, ditelaah lebih mendalam, tampak adanya ketidaksinkronan mendasar antara tujuan
kurikulum dan pelaksanaannya di kelas.(KKholiq & Insaniyah, 2024) Ketidaksesuaian ini
muncul pada beberapa elemen inti, seperti pemilihan materi, model penilaian, pembagian
waktu belajar, hingga program penunjangnya.

Secara filosofis, kurikulum dirancang agar peserta didik mampu menguasai Bahasa
Arab sebagai alat memahami sumber ajaran Islam secara langsung, yakni Al-Qur’an dan
Hadis. Tujuan seperti ini mengandaikan penguasaan bahasa pada tingkat yang relatif tinggi,
setidaknya setara /eve/ Adyanced dalam skala ACTFL. Namun, hasil kajian isi materi
menunjukkan adanya kontradiksi: banyak topik yang diajarkan justru terlalu sederhana,
berkisar pada kehidupan sehari-hari siswa, dan tidak mengarah pada kompetensi membaca
literatur klasik (&utub al-turats) yang semestinya dipersiapkan.(Kadir & Yasin, 2022)

Masalah makin kompleks karena mayoritas siswa baru MA (sekitar 70%) berasal dari
SMP dan umumnya belum memiliki bekal Bahasa Arab dasar. Jika materi di MA dianalisis
menggunakan indikator ACTFL, materi tersebut tersebar dari level beginner hingga advanced
low, rentang yang terlalu jauh untuk dicapai dalam waktu pembelajaran yang terbatas.
Akibatnya, kurikulum menjadi kurang fokus dan gagal memberikan jalur pembelajaran yang
realistis bagi siswa pemula. Dengan demikian, ketidakselarasan antara tujuan luhur kurikulum
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dan materi nyata yang diajarkan menjadi faktor utama mengapa pembelajaran Bahasa Arab
di MA sering kurang berhasil.(Habibie dkk., 2022a)
b. Persepsi Efektivitas dan Kesenjangan Kemampuan Bahasa Arab Lulusan

Lulusan MA menilai efektivitas pembelajaran terutama melalui kemampuan mereka
menggunakan Bahasa Arab secara aktif. Banyak siswa menganggap pelajaran Bahasa Arab
sebagal mata pelajaran yang sulit sekaligus membosankan. Persepsi ini tidak hanya lahir dari
padatnya materi, tetapi juga dari pola pengajaran yang cenderung berulang dan minim inovasi
teknologi.(Heriyanto, 2023)

Ketimpangan kompetensi semakin terlihat ketika siswa melanjutkan ke perguruan
tinggi. Mahasiswa yang tidak memiliki latar belakang pesantren, misalnya lulusan SMA atau
SMK, sering merasa tidak memiliki fondasi Bahasa Arab yang cukup. Kondisi ini
memunculkan kecemasan berbahasa (language anxiety) yang tinggi, terutama saat harus
berbicara atau berkomunikasi. Kecemasan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara (maharah kalam) belum dikembangkan secara optimal selama mereka belajar di
MA. (Nasir, 2024)

Berbeda halnya dengan lulusan pesantren yang umumnya sudah terbiasa dengan
lingkungan berbahasa Arab. Mereka cenderung memiliki kesiapan lebih baik dan tidak
mengalami tekanan emosional yang berarti ketika mengikuti mata kuliah berbicara.
Perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun MA mewajibkan pembelajaran Bahasa
Arab, keterbatasan jam pelajaran dan absennya program pendukung intensif, seperti
lingkungan berbahasa (langnage area), membuat pengalaman belajar di MA tidak setara dengan
pendidikan pesantren yang lebih menyeluruh.(Heriyanto, 2023)

Kecemasan berbahasa pada lulusan non-pesantren menjelaskan adanya rantai
permasalahan yang saling terkait: materi yang sukar dipahami ditambah metode mengajar
yang monoton menghasilkan kompetensi rendah, dan pada akhirnya menimbulkan rasa takut
untuk berpraktik. Selain itu, terdapat ketidaktepatan dalam sistem evaluasi. Walaupun
kurikulum menuntut penguasaan keterampilan berbahasa secara komunikatif, penilaian
spontan dan berbasis komunikasi jarang sekali dilakukan.(Mughni, 2000)

Strategi yang dapat Dikembangkan untuk Mengatasi Tantangan dalam
Pengembangan Kompetensi Bahasa Arab Berdasarkan Perspektif Pendidik dan
Lulusan

Upaya mengatasi ketidaksinambungan antara kurikulum dan kompetensi aktual
lulusan menuntut perumusan strategi pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada
inovasi serta responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya
memerlukan rekonstruksi pedagogis dan pemutakhiran metodologis, tetapi juga integrasi
teknologi yang selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.
a. Penguatan Pendekatan Pedagogis Komunikatif dan Afektif

Rancangan strategi ini diarahkan untuk meningkatkan performa linguistik peserta
didik, khususnya dalam keterampilan produktif, sekaligus meminimalkan gejala kecemasan
berbahasa yang banyak dialami oleh lulusan non-pesantren.(Rochmat dkk., 2023)

1) Penguatan Tharigah Mubasyarah dan Model Bermain Peran (Ro/eplay)

Penerapan Tharigah Mubasyarah atau Metode Langsung memiliki potensi pedagogis
yang signifikan dalam memperkuat keterampilan berbicara (mabarah al-kalan). Metode ini
menempatkan Bahasa Arab sebagai medium utama interaksi kelas, sehingga mendorong
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peserta didik untuk menghasilkan ujaran secara spontan, kontekstual, dan bermakna. Dalam
konteks heterogenitas kemampuan dasar siswa MA, metode ini membantu menciptakan
lingkungan pemerolehan bahasa kedua (second langnage acquisition) yang lebih alami.

Selain itu, pemanfaatan strategi pembelajaran berbasis permainan peran (ro/eplay)
berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi siswa dalam situasi komunikasi yang
mensimulasikan kondisi nyata. Pendekatan ini bekerja secara efektif dalam menurunkan
language anxiety karena peserta didik memperoleh ruang latthan yang lebih bebas, terstruktur,
dan suportif. Kombinasi kedua metode tersebut pada dasarnya menutup defisit pembelajaran
MA reguler, yakni minimnya kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan kemampuan
berbicara secara intensif.(Ramdhanianty & Zolkafil, 2024)

2) Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konteks Autentik

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based 1.earning/PiBL) merupakan
strategi yang relevan untuk mengembangkan kompetensi produktif dan menstimulasi
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Model ini mengarahkan peserta didik
menghasilkan produk autentik seperti video presentasi, konten monolog, atau drama pendek
yang dapat dipublikasikan melalui platform digital seperti YouTube atau Instagram. Kegiatan
berbasis proyek tidak hanya memperkuat kapasitas komunikatif peserta didik, tetapi juga
memperbarui dinamika kelas yang sering dinilai monoton, sekaligus membuka ruang bagi
guru untuk mengintegrasikan perspektif literasi digital dan kompetensi global.(Qoriaina,
2024)

b. Integrasi Teknologi melalui Pendekatan TPACK
1) Optimalisasi Pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

Kerangka TPACK menyediakan landasan teoretis dan praktis bagi guru untuk
memadukan teknologi, konten, dan pedagogi secara terintegrasi. Mengingat rendahnya
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Arab di MA, penerapan TPACK menjadi
kebutuhan strategis.

Contoh konkret penerapan TPACK meliputi penggunaan aplikasi berbasis narasi
visual seperti Plotagon untuk meningkatkan keterampilan menyimak (is#ma), serta
pemanfaatan platform berbasis autentisitas bahasa, seperti Aljazeera.net, guna melatih
kompetensi berbicara (kalim). Integrasi teknologi yang dirancang melalui TPACK
memungkinkan proses pembelajaran empat keterampilan bahasa berjalan lebih sistematis,
menarik, dan relevan. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki dampak
positif terhadap motivasi, minat, dan tingkat keterlibatan siswa.

2) Reformulasi Bahan Ajar dan Rekonstruksi Kurikulum

Untuk mengatasi persepsi siswa bahwa materi nahwu bersifat abstrak dan
membebani, reformasi bahan ajar perlu diarahkan pada pendekatan fungsional dan
problematis. Pengembangan bahan ajar Sintaksis Arab tingkat awal berbasis aplikasi Android
menjadi solusi strategis, mengingat tingginya intensitas penggunaan perangkat digital di
kalangan siswa. Pendekatan ini menempatkan gawa%d sebagai instrumen pendukung
kompetensi membaca dan menulis, bukan sekadar objek hafalan. Selain itu, bahan ajar yang
dihasilkan harus memperhatikan prinsip-prinsip kualitas bahan ajar sebagaimana diatur dalam
pedoman evaluasi buku ajar yang berlaku. (Failasuf dkk., 2022)

Pembenahan kurikulum pada level makro perlu dilakukan melalui harmonisasi KMA
dengan standar kompetensi internasional, khususnya ACTFEL Proficiency Guidelines. Standar ini
menyediakan kerangka yang komprehensif untuk mengukur kemampuan bahasa secara
berjenjang dan realistis sesuai profil peserta didik MA. Kurikulum idealnya mengakomodasi
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keseimbangan antara tuntutan keagamaan, seperti kemampuan memahami literatur klasik
(kutub al-turas), dan tujuan fungsional yang dapat dicapai oleh siswa dengan kemampuan dasar
minimal. Reformasi ini membutuhkan pergeseran orientasi kurikulum menuju pendekatan
fungsional-komunikatif yang mengedepankan pengembangan dua keterampilan reseptif dan
dua keterampilan produktif secara proporsional, bukan sekadar transfer pengetahuan
linguistik atau keagamaan.(Habibie dkk., 2022b).

KESIMPULAN

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah masih menghadapi berbagai kendala
yang memengaruhi rendahnya kompetensi peserta didik, terutama pada keterampilan
produktif seperti berbicara dan menulis. Guru menilai bahwa metode tradisional, minimnya
fasilitas, serta kurangnya inovasi pedagogis menyebabkan proses belajar tidak berjalan
komunikatif. Motivasi siswa pun cenderung rendah, diperburuk oleh tidak adanya lingkungan
berbahasa Arab yang mendukung. Dari sisi lulusan, banyak yang merasa kemampuan mereka
belum relevan dengan kebutuhan di perguruan tinggi karena adanya ketidaksinkronan antara
tujuan kurikulum KMA 183/184 dan praktik pembelajaran di kelas. Untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukan strategi holistik berupa penguatan metode komunikatif,
penerapan pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek, integrasi teknologi melalui
kerangka TPACK, serta reformasi bahan ajar dan kurikulum. Upaya ini diharapkan mampu
meningkatkan kompetensi bahasa Arab secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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